
 

Jurnal Esabi (Jurnal Edukasi dan Sains Biologi) 

Vol. 7(2) 2025: 87 – 93 

https://esabi.bunghatta.ac.id 

esabijurnal@bunghatta.ac.id 

ISSN 2620-584X 

 

DOI: 10.37301/esabi.v7i2.63 Universitas Bung Hatta 

 

Identifikasi lalat buah (Drosophila sp.) tangkapan di pasar TAC dan 
Aur Duri 1 Jambi 

1 azziraawelmidefinaa@gmail.com; 2 atmandaaulia@gmail.com;  
3 desirustina492@gmail.com; 4 windamnth21@gmail.com; 5 inetentia@unja.ac.id;   
6 jodion.siburian@unja.ac.id; 7 saparuddin@unja.ac.id  

* Penulis koresponden 

 

INFORMASI ARTIKEL ABSTRAK 

Riwayat artikel 
Dikirim 

27 Desember 2024 
Revisi 

3 Oktober 2025 
Diterima 

26 Oktober 2025 

Drosophila merupakan organisme model yang mengalami 
metamorfosis dengan distribusi populasi sangat dipengaruhi 
oleh faktor lingkungan. Penelitian ini bertujuan 
mengidentifikasi spesies Drosophila serta menganalisis 
perbedaan morfologi dan faktor lingkungan yang 
memengaruhi distribusinya di Aur Duri 1 dan Pasar TAC. 
Hasil menunjukkan perbedaan morfologi memisahkan 
jantan dan betina, di mana betina berukuran lebih besar 
dengan abdomen melengkung, sementara jantan memiliki 
abdomen lebih pendek, lebih gelap, dan ditandai oleh sisir 
kelamin (sex comb). Perbedaan komposisi spesies di kedua 
lokasi ini dipengaruhi secara signifikan oleh intensitas 
cahaya dan ketersediaan makanan; populasi Drosophila lebih 
banyak ditemukan di Pasar TAC karena kondisi cahaya redup 
dan melimpahnya buah matang atau busuk. Selain itu, suhu 
ideal antara 18-30 OC turut memengaruhi siklus hidup dan 
ukuran populasi. Kesimpulannya, faktor lingkungan, 
terutama ketersediaan sumber makanan dan intensitas 
cahaya, berperan krusial dalam menentukan distribusi dan 
komposisi spesies Drosophila. 
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ABSTRACT 

Identification of fruit flies (Drosophila sp.) captured in 
Pasar TAC and Aur Duri 1, Jambi. Drosophila is a model 
organism that undergoes metamorphosis, with its population 
distribution heavily influenced by environmental factors. This 
study aimed to identify Drosophila species and analyze the 
morphological differences and environmental factors affecting 
their distribution in two locations: Aur Duri 1 and Pasar TAC. 
The results indicated that morphological differences separate 
males and females, where females are larger with a curved 
abdomen, while males have a shorter, darker abdomen and are 
characterized by a sex comb. The difference in species 
composition between the two locations was significantly 
influenced by light intensity and food availability; Drosophila 
populations were found in greater numbers in Pasar TAC due 
to low-light conditions and an abundance of ripe or rotten 
fruit. Furthermore, the ideal temperature between 18-30 OC 
also affected the lifespan and population size. In conclusion, 
environmental factors, especially the availability of food 
sources and light intensity, play a crucial role in determining 
the distribution and species composition of Drosophila. 
 

© 2025 The Author(s). This is an open access article distributed under the terms of the Creative 
Commons Attribution 4.0 International License, CC-BY-4.0, which permits unrestricted reuse, 

distribution, and reproduction in any medium, provided the original work is properly cited. 

 

 
Pendahuluan 

Pasar TAC (Talang Banjar) di Jambi adalah pasar tradisional yang ramai dan 
populer, menawarkan kebutuhan pokok, hasil bumi segar seperti cabai dan ikan, hingga 
pakaian dan aksesori dengan harga terjangkau. Pasar ini mencerminkan dinamika sosial 
dan budaya masyarakat Jambi, menjadi ikon ekonomi setempat berkat lokasinya yang 
strategis dan suasana khasnya. Sementara itu, Aur Duri 1 adalah kawasan pemukiman 
yang berkembang pesat dengan fasilitas pendidikan, tempat ibadah, dan pusat ekonomi 
rakyat berbasis warung serta jasa, yang menampilkan percampuran nuansa tradisional 
dan modern dalam aktivitas keseharian masyarakat. Kondisi lingkungan seperti ini kerap 
memengaruhi keberadaan organisme kecil seperti lalat buah yang sangat responsif 
terhadap perubahan mikrohabitat (Dirham et al., 2025). 

Lalat buah, terutama dari genus Drosophila, memainkan peran penting dalam 
pertanian dan penelitian biologi. Mereka dikenal sebagai hama utama tanaman, terutama 
pada buah yang terlalu matang atau rusak, sekaligus organisme model penelitian karena 
siklus hidupnya yang pendek dan struktur genetiknya yang mapan (Moraes & Montagne, 
2021). Di Indonesia, keberadaan Drosophila sangat beragam, dengan sekitar 600 spesies 
yang tersebar di berbagai wilayah (Mokosuli & Sumampouw, 2023). Meskipun sebagian 
besar tidak merusak buah segar, beberapa spesies dapat menimbulkan kerugian ekonomi 
pascapanen, terutama pada buah yang sedang diproses atau membusuk (Winkler et al., 
2020). 

Penyebaran Drosophila dipengaruhi oleh dinamika spasial dan temporal, terutama 
suhu, kelembapan, ketersediaan makanan, dan intensitas cahaya (Gornostaev, 2022; 
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Winkler et al., 2020). Penelitian-penelitian sebelumnya di Provinsi Jambi menunjukkan 
bahwa identifikasi spesies Drosophila sangat penting untuk menggambarkan keragaman 
serangga lokal serta memahami faktor lingkungan yang memengaruhi keberadaannya 
(Siburian, 2012; Amelia et al., 2025; Aswinda et al., 2025). Pendekatan identifikasi 
berbasis morfologi tetap menjadi metode utama dalam studi taksonomi Drosophila di 
tingkat lokal. 

Lalat buah dari genus Drosophila tidak hanya penting dalam ekologi pertanian, 
tetapi juga memiliki nilai strategis dalam riset genetika dan evolusi. Keberadaannya di 
area pasar yang penuh buah matang atau busuk, seperti Pasar TAC, sering dikaitkan 
dengan tingginya populasi Drosophila, yang dapat menimbulkan gangguan bagi pedagang 
dan konsumen. Sebaliknya, kawasan permukiman seperti Aur Duri 1 cenderung memiliki 
tekanan lingkungan berbeda yang memengaruhi komposisi spesies dan pola distribusi 
lalat buah. Hal ini sejalan dengan temuan bahwa tipe habitat berbeda—pasar, 
permukiman, area hutan, maupun pertanian—memengaruhi keragaman serta dinamika 
populasi Drosophila (Dirham et al., 2025). 

Urgensi penelitian ini terletak pada keterbatasan data taksonomi dan ekologi 
Drosophila lokal, terutama di area pasar tradisional dan permukiman, yang padahal 
memiliki implikasi langsung terhadap kesehatan lingkungan, pengelolaan pascapanen, 
dan pendidikan biologi. Dengan mengidentifikasi spesies lalat buah di dua lokasi dengan 
karakteristik berbeda serta mengkaji pengaruh faktor lingkungan terhadap 
distribusinya, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi ilmiah terhadap 
konservasi keanekaragaman hayati serangga lokal. Selain itu, hasil penelitian dapat 
mendukung penyusunan kebijakan berbasis data dalam pengelolaan pasar tradisional 
dan kawasan pemukiman di Kota Jambi (Putri et al., 2025). 
 
Metode 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan objek penelitian berupa 
Drosophila hasil tangkapan dari berbagai jenis. Penelitian dilaksanakan pada bulan 
Oktober 2024 di dua lokasi di Provinsi Jambi, yaitu Aur Duri 1 dan Pasar TAC. Alat dan 
bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi toples, kamera, kertas milimeter, 
mikroskop digital, alat bedah, kaca objek, plastik, buah busuk (pisang dan mangga), serta 
Drosophila.Penelitian dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu penangkapan dan 
pengidentifikasian Drosophila. Penangkapan Drosophila dilakukan dengan 
menggunakan buah busuk (pisang dan mangga) yang diletakkan di dua lokasi tersebut 
dan dibiarkan selama ± 1 jam untuk menarik lalat buah. Selanjutnya, pengidentifikasian 
spesies Drosophila dilakukan menggunakan kunci determinasi berdasarkan karakter 
morfologi eksternal yang diamati melalui mikroskop digital. Identifikasi spesies 
Drosophila dilakukan dengan mengamati ciri-ciri morfologi seperti pola warna sayap, 
bentuk tubuh, ukuran, dan struktur genitalia yang merupakan karakteristik utama dalam 
membedakan spesies Drosophila (Markow & O'Grady, 2021). Proses identifikasi 
menggunakan kunci determinasi yang disusun berdasarkan panduan taksonomi modern, 
yang memungkinkan identifikasi hingga tingkat spesies dengan akurasi tinggi (Grimaldi 
& Engel, 2020). Pengamatan dilakukan secara teliti menggunakan mikroskop digital 
untuk memperbesar detail morfologi yang sulit dilihat dengan mata telanjang. 
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Hasil dan pembahasan 
Dalam penelitian yang telah dilakukan, lalat buah dikumpulkan sebanyak  individu 

pada dua lokasi penangkapan, dan hasilnya akan diidentifikasi dengan menggunakan 
kunci determinasi (Markow & O’grady. 2006) sebagai acuan identifikasi lalat buah. Hasil 
identifikasi lalat buah disajikan dalam bentuk Tabel 1. 

 
Tabel 1. Data jenis Drosophila sp. yang didapatkan 

Lokasi 
Penangkapan 

  
Jenis Drosophila Jenis Kelamin Jumlah  

Pasar TAC Drosophila prostipennis 
bock&wheeler 
Drosophila acanthoptera 

Jantan  
 
Betina 

4 
 

3 
Aur Duri 1 Drosophila algonquin Jantan  

Betina  
2 
1 

 
Tabel 1 menunjukkan hasil tangkapan Drosophila pada Aur duri 1 dan pasar TAC. 

Pada lokasi Aur duri 1 didapatkan jumlah tangkapan sebanyak 2 Drosophila dengan 
spesies yang berbeda. Spesies yang didapatkan dari tangkapan di Aur duri 1 yaitu 
Drosophila Prostipennis bock&wheeler dan Drosophila acanthoptera. Pada lokasi pasar 
TAC didapatkan jumlah tangkapan sebanyak 7 Drosophila dengan spesies yang berbeda 
juga, yaitu Drosophila algonquin. Keanekaragaman Drosophila berdasarkan hasil 
identifikasi dapat dilihat melalui gambar hasil pengamatan yang sudah dilakukan. Hasil 
pengamatan Drosophila dapat seperti pada Gambar 1, 2, dan 3. 

 

 
Gambar 1. Drosophila prostipennis jantan & Drosophila prostipennis betina 

 

 
Gambar 2. Drosophila acanthoptera jantan & Drosophila acanthoptera betina 

 

 
Gambar 3. Drosophila Algonquin jantan & Drosophila Algonquin betina 
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Hasil penelitian ini menegaskan bahwa karakter morfologi eksternal Drosophila 
merupakan indikator yang andal untuk identifikasi jenis kelamin pada level praktikum 
maupun riset. Drosophila betina pada temuan ini konsisten memiliki abdomen lebih 
panjang dan runcing, sedangkan jantan lebih pendek, membulat, dan dengan segmen 
abdomen ke-5 dan ke-6 berpigmen hitam serta keberadaan sisir kelamin (sex comb) pada 
tarsus kaki depan. Pola ini sejalan dengan kajian mengenai dimorfisme seksual 
Drosophila yang menyoroti perbedaan morfologi ujung abdomen, pola melanisasi, dan 
variasi sex comb sebagai penanda penting untuk membedakan jantan dan betina serta 
antarspesies (Mishra & Bashisth, 2006; Tanaka et al., 2011; Singh & Singh, 2016). 
Beberapa spesies Drosophila, seperti Drosophila prostipennis, Drosophila acanthoptera, 
dan Drosophila algonquin, memiliki ciri morfologi unik yang membedakan mereka, 
termasuk pola warna tubuh, bentuk sayap, dan sisir kelamin pada jantan. Pengamatan 
mikroskopis pada ciri-ciri ini membantu analisis taksonomi dan hubungan filogenetik 
antarspesies. Variasi morfologi di antara Drosophila juga disebabkan oleh ekspresi 
genetik, rekombinasi, dan pengaruh lingkungan, seperti cahaya, suhu, dan ketersediaan 
makanan. Penelitian di dua lokasi menunjukkan bahwa jumlah Drosophila lebih banyak 
di Pasar TAC dibandingkan Aur Duri 1. Faktor lingkungan, seperti sinar matahari redup 
dan ketersediaan buah busuk yang melimpah, berperan besar dalam peningkatan 
populasi. Drosophila cenderung tertarik pada aroma fermentasi buah matang, terutama 
pisang kepok, yang menjadi substrat favorit mereka. Suhu juga memengaruhi siklus 
hidup Drosophila, dengan suhu ideal berkisar antara 18-30 °C, yang mendukung 
pertumbuhan dan reproduksi optimal. Dengan demikian, hasil studi ini berkontribusi 
pada pengayaan data morfologi Drosophila di habitat lokal dan dapat dimanfaatkan 
sebagai bahan ajar kontekstual dalam praktikum taksonomi dan genetika hewan bagi 
mahasiswa biologi. 

Hasil penelitian mengenai karakteristik morfologi dan populasi Drosophila 
menunjukkan bahwa faktor internal seperti ekspresi genetik serta faktor eksternal 
berupa lingkungan sangat memengaruhi keberadaan dan penyebaran lalat ini. Perbedaan 
morfologi antara jantan dan betina Drosophila, termasuk bentuk abdomen dan 
keberadaan sisir kelamin, merupakan hasil dari regulasi genetik yang kompleks serta 
adaptasi terhadap tekanan lingkungan. Ekspresi gen-gen seperti doublesex (dsx) dan 
fruitless (fru) telah diketahui memainkan peran penting dalam diferensiasi seksual pada 
Drosophila (Rideout et al., 2007). Studi genetika perkembangan menunjukkan bahwa dsx 
mengatur ekspresi gen-gen efektor yang menentukan ciri-ciri morfologis spesifik 
kelamin misalnya pola pigmen abdomen, sementara fru berperan penting dalam 
pembentukan sirkuit saraf dan perilaku kawin pada jantan (Siwicki & Kravitz, 2009). 
Selain itu, lingkungan sekitar seperti suhu, cahaya, dan ketersediaan substrat makanan 
turut memengaruhi proses perkembangan dan dinamika populasi. Suhu yang berkisar 
antara 18–30 °C terbukti mendukung pertumbuhan dan reproduksi Drosophila secara 
optimal, sedangkan suhu ekstrem dapat menghambat aktivitas enzimatik dan 
memperlambat siklus hidup serangga ini (Clemson et al., 2016; Trotta et al., 2006). 

Di sisi lain, lingkungan yang mendukung kelimpahan populasi Drosophila, seperti 
keberadaan buah busuk di area pasar, dapat memiliki dampak ekologis dan kesehatan 
masyarakat. Secara ekologis, Drosophila memainkan peran dalam dekomposisi bahan 
organik dan membantu daur ulang nutrien, tetapi dalam jumlah berlebih, mereka dapat 
menjadi hama pengganggu di lingkungan manusia. Akumulasi Drosophila dalam jumlah 
besar, terutama di lokasi dengan sanitasi rendah seperti pasar tradisional, dapat 
memperburuk kebersihan lingkungan dan menjadi vektor potensial bagi penyebaran 
mikroorganisme patogen melalui kontak dengan bahan makanan yang terkontaminasi 
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(Black et al., 2018; Yin et al., 2022). Selain itu, fermentasi buah yang menjadi daya tarik 
utama bagi Drosophila dapat menghasilkan senyawa volatil yang mengganggu 
kenyamanan serta menurunkan kualitas udara lokal (Du et al., 2017). Dengan demikian, 
pemahaman tentang faktor-faktor yang memengaruhi populasi Drosophila tidak hanya 
penting dalam konteks taksonomi dan ekologi, tetapi juga dalam pengelolaan lingkungan 
yang sehat dan higienis bagi masyarakat sekitar. 
 
Simpulan 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa karakter morfologi eksternal Drosophila, 
khususnya dimorfisme seksual seperti ukuran tubuh, bentuk dan pigmentasi abdomen, 
serta keberadaan sisir kelamin (sex comb) pada jantan, efektif digunakan untuk 
membedakan jenis kelamin dan mendukung identifikasi taksonomi di habitat pasar 
tradisional. Faktor lingkungan terutama kisaran suhu mendukung (±18–30 °C), 
pencahayaan redup, dan ketersediaan buah matang atau busuk sebagai substrat 
fermentasi terbukti memengaruhi kelimpahan dan distribusi Drosophila, yang tercermin 
dari populasi lebih tinggi di Pasar TAC dibandingkan lokasi pembanding. Ke depan, 
penelitian dapat difokuskan pada analisis lebih rinci keterkaitan parameter mikroklimat 
dan senyawa volatil buah dengan struktur komunitas Drosophila, serta kajian molekuler 
(genetik atau mikrobioma) untuk memahami pola adaptasi dan potensi peran lalat ini 
dalam kesehatan dan sanitasi lingkungan pasar. 
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